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Salah satu sanggahan atas teori keadilan seluruh sahabat ialah banyak ditemukannya baik
dalam riwayat-riwayat hadis maupun secara historis, para sahabat nabi yang berperilaku dan

.bertindak jauh melenceng dari sifat adil

Kita tidak bisa pungkiri akan banyaknya riwayat-riwayat atau catatan sejarah yang merekam
perilaku mereka, khususnya tindakan mereka yang melanggar teori keadilan. Meskipun kita

.juga tidak mengingkari ada sebagian sahabat yang memiliki sifat terpuji dan adil

Adanya riwayat yang memperlihatkan perilaku negatif sebagian sahabat menunjukkan bahwa
konsep keadilan seluruh sahabat tidak tepat dan tidak bisa dibenarkan. Untuk menunjukkan hal

tersebut, pada seri kali ini, kami akan bawakan sebuah riwayat tentang sahabat nabi bernama
Hakam bin abil ‘Ash yang berperilaku buruk terhadap nabi Saw sehingga ia dilaknat dan

.diasingkan oleh Nabi Saw

:Dalam kitab Al-Ishobah fi Tamyiz as-Shahabah karya Ibnu Hajar Al-Asqalani, beliau menulis

Hakam bin Abil ‘Ash bin Umayyah bin Abdu Syamsi Al-Qurasyi Al-Umawi paman Utsman bin
Affan dan ayah Marwan. Ibnu Sa’ad berkata: ia (Hakam) masuk Islam pada hari penaklukan

(Mekkah) dan tinggal di Madinah. Kemudian Nabi Saw mengasingkannya ke Thaif, lalu ia
kembali ke Madinah pada saat kekhalifahan Utsman dan wafat di zaman itu. Dan Ibnu Sakan
berkata: dikatakan sesungguhnya Nabi Saw mengutuknya dan hal tersebut belum dipastikan.
Dan Al-Fakahi meriwayatkan dari jalur Hamad bin Salamah: Telah bercerita kepada kami Abu

Sinan dari Az-Zuhri dan ‘Atha Al-Khurasani: Sesungguhnya para Sahabat masuk menemui
Nabi Saw dan ia Saw sedang melaknat Hakam bin Abil ‘Ash, lalu mereka berkata: Apa yang
terjadi dengannya? Nabi Saw berkata: aku sedang berada di rumah bersama istri ku, dan ia
(Hakam) masuk melalui celah dinding dan menatapku dengan buruk. Lalu mereka berkata:
tidakkah kami harus melaknatnya juga? Nabi Saw berkata: tidak, karena aku melihat anak-

anaknya naik turun mimbarku. Lalu mereka berkata: Ya Rasulullah tidakkah kami harus
.mengambil mereka? Nabi Saw berkata: tidak. Dan Rasulullah Saw pun mengasingkannya

Pelaknatan yang dilakukan oleh Nabi Saw terhadap Hakam bin Abil ‘Ash juga ditegaskan di
kitab lainnya. Dalam kitab Siyar I’lam An-Nubala karya Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin



Utsman Ad-Dzahabi disebutkan, As-Sya’bi berkata: aku mendengar Ibnu Zubair berkata: Demi
Tuhan Ka’bah ini, sesungguhnya Hakam bin Abil ‘Ash dan keturunannya dilaknat melalui lisan

.Muhammad Saw

Riwayat diatas merupakan salah satu contoh sahabat yang berperilaku buruk kepada nabi
sehingga ia dilaknat dan diasingkan oleh Nabi Saw. Riwayat tersebut juga menyanggah teori

konsep keadilan seluruh sahabat, dan membuktikan bahwa terdapat sebagian dari sahabat
.nabi yang berperilaku jauh dari sifat adil

Contoh perilaku sahabat lainnya yang bertindak jauh dari sifat adil beberapanya telah kami
bahas sebelumnya di website ini. Seperti membunuh, mabuk, munafik, dan lainnya. Para

pembaca bisa menilai sendiri, dengan adanya bukti-bukti perilaku buruk sebagian sahabat,
apakah teori keadilan seluruh sahabat bisa diterima atau tidak? Jawabannya dikembalikan

.pada Anda

Wallahu A’lam


